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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang diperlukan oleh peserta didik pada abad ke-21.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh model reciprocal teaching berbantuan simulasi PhET terhadap
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi gelombang bunyi di kelas XI SMA. Jenis penelitian
yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel
penelitian terdiri dari kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model
Reciprocal Teaching berbantuan simulasi PhET dan kelas Xl MIA 3 sebagai kelas kontrol yang menggunakan
cara konvensional. Data dikumpulkan melalui metode tes kemampuan pemecahan masalah yang terdiri dari 6
soal uraian, sebelum dan sesudah proses pembelajaran, serta observasi yang dilakukan oleh pengamat
terhadap keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran. Data dianalisis menggunakan uji statistik paired t-test
untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kedua kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai rata-rata posttest sebesar 86 dan 64. Hasil uji-t memperoleh nilai ty;sng
sebesar 2,08 dengan t;,;.; Sebesar 2,01, yang menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik antara kedua
kelompok. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada model reciprocal
teaching berbantuan simulasi PhET untuk mengetahui adanya pengaruh pada kemampuan pemecahan masalah
peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pengembangan model pembelajaran inovatif
yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan fisika.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Simulasi PhET; Reciprocal Teaching.

The Effect of the Reciprocal Teaching Model Assisted by PhET
Simulations on Students’' Problem-Solving Skills
Abstract

Problem-solving skills are essential competencies for students in the 21st century. This study aims to investigate
the effect of the reciprocal teaching model assisted by PhET simulations on students' problem-solving abilities in
the topic of sound waves in Grade X| of senior high school. The research employed a quasi-experimental method
with a Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of class XI MIA 2 as the experimental group,
which received instruction through the reciprocal teaching model assisted by PhET simulations, and class XI MIA
3 as the control group, which received conventional instruction. Data were collected using a problem-solving
ability test consisting of six essay questions administered before and after the learning process, as well as
observations conducted by observers on the implementation of the learning steps. The data were analyzed using
a paired t-test to determine significant differences between the two classes. The results showed a significant
improvement in the problem-solving abilities of students in the experimental class compared to the control class,
with average post-test scores of 86 and 64, respectively. The t-test analysis yielded a t-value of 2.08, compared
to a t-table value of 2.01, indicating a statistically significant difference between the two groups. Based on these
results, it can be concluded that the reciprocal teaching model assisted by PhET simulations has a positive effect
on students' problem-solving abilities. This research is expected to serve as a reference for the development of
innovative learning models that support the improvement of physics education quality.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang diperlukan oleh
peserta didik pada abad ke-21. Disebut dengan kompetensi 4C yaitu communication,
collaboration, critical thinking and problem solving, dan creativity (Zubaedah, 2016).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan peserta didik untuk
menggunakan pengetahuannya dalam menentukan unsur-unsur penyebab dan akibat tiap
fenomena atau masalah serta dapat menduga setiap akibat yang dapat terjadi, artinya
kemampuan peserta didik untuk dapat mengidentifikasi kondisi penyebab suatu fenomena
(Rokhmat et al., 2020).

Gunada & Roswiani (2019) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu hal utama dalam pemahaman fisika, karena sifatnya yang
memperdalam konsep dan prinsip utama suatu fenomena serta membantu peserta didik
menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. Berkaca pada pembelajaran yang terjadi,
nyatanya hanya menekankan pada penguasaan konsep dan mengesampingkan
kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah pada fisika akan memiliki dampak buruk
bagi peserta didik dalam menguasai pemahaman konsep dan materi pelajaran (Gunada et
al.,, 2023). Kemampuan pemecahan masalah memiliki 4 indikator yaitu 1) mengenali
masalah, 2) merencanakan strategi, 3) menerapkan strategi, dan 4) mengevaluasi solusi.
Adanya 4 indikator tersebut, pendidik dapat mengukur sejauh mana peserta didik mampu
menangani berbagai tantangan dalam memecahkan masalah fisika (Rezeki et al., 2023).
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang disebabkan oleh belum
diterapkannya latihan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta
didik serta tidak tepatnya model pembelajaran yang digunakan sehingga peserta didik
kurang tertarik dan jenuh pada pembelajaran fisika (Sukmawati et al., 2024). Pernyataan ini
dibuktikan juga melalui observasi yang telah dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2024 di
SMAN 8 Mataram, rata-rata nilai peserta didik di kelas XI menunjukkan bahwa banyak yang
tidak tuntas, nilai yang didapatkan di bawah rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di SMAN 8 Mataram, disebutkan oleh
guru mata pelajaran fisika bahwa peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang berbeda-beda pada tiap peserta didik tergantung pada kompetensi yang didasarkan
oleh pengetahuan dan minat peserta didik dalam pembelaran fisika. Hasil belajar tersebut
dapat dikatakan tidak tuntas yang artinya peserta didik memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang tergolong rendah. Era modern ini, pendidik dituntut untuk menerapkan suatu
model pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Berdasarkan pernyataan di
atas, maka diperlukan penerapan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.

Penerapan model pembelajaran dapat menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Model pembelajaran yang
dapat mengurangi ketergantungan pada metode ceramah dengan melatih public speaking
dan berkolaborasi. Model pembelajaran yang memotivasi siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok, berbagi pendapat, berkomunikasi, dan bertukar informasi untuk mencapai
pemahaman bersama (Danial & Hariadi, 2021). Menurut Aeni et al., (2022) menyebutkan
bahwa reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan sebagai upaya melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Reciprocal teaching adalah pembelajaran timbal balik yang didasarkan pada prinsip belajar
dengan mengajar. Model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar secara
mandiri dan aktif mengorganisasi informasi.

Model reciprocal teaching sendiri memiliki kelemahan yaitu salah satunya adalah
kejenuhan peserta didik yang dihadapkan pada pemahaman text book yang hanya berisi
materi atau konsep pembelajaran saja. Kelemahan tersebut, model reciprocal teaching ini
akan dibantu dengan simulasi PhET, dimana nantinya peserta didik dapat melihat visual dari
suatu konsep fisika yang tidak nyata atau abstrak. Simulasi PhET sebagai laboratorium
virtual dapat meningkatkan akses peserta didik untuk menghasilkan konsep dan
mempresentasikannya, serta mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran
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sehingga peserta didik tidak merasa jenuh saat proses pembelajaran berlangsung (Astalini
et al., 2019).

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengintegrasikan model Reciprocal
Teaching dan media simulasi PhET dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi
gelombang bunyi, yang sebelumnya masih jarang dikaji secara bersamaan. Kebaruan
terletak pada penerapan strategi pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi aktif yang
didukung oleh visualisasi konsep melalui simulasi interaktif, sebagai solusi untuk mengatasi
kejenuhan peserta didik terhadap teks dan kesulitan memahami konsep abstrak fisika.
Kombinasi ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
secara khusus mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara
menyeluruh sesuai tuntutan keterampilan abad ke-21. Berdasarkan uraian permasalahan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Reciprocal Teaching
berbantuan simulasi PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain penelitian
nonequivalent control group design yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel pada penelitian terdiri dari 62 peserta didik kelas
XI MIA 2 dan XI MIA 3 yang dibagi menjadi dua kelompok, kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen, sedangkan populasinya adalah seluruh peserta didik XI MIA di SMAN 8
Mataram.

Kelompok eksperimen menggunakan model reciprocal teaching berbantuan simulasi
PhET. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
dan penutup. Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas sampel menjalani tes awal guna
mengukur kemampuan awal peserta didik. Setelah perlakuan diterapkan, tes akhir dilakukan
untuk mengevaluasi pengaruh perlakuan tersebut. Instrumen berupa soal uraian telah
melalui proses pengujian yang meliputi validitas butir soal, reliabilitas, taraf kesukaran, serta
daya beda soal. Pengujian validitas dilakukan menggunakan rumus Kkorelasi product
moment melalui Excel 2021. Reliabilitas diuji dengan rumus Alpha Cronbach, sedangkan
tingkat kesukaran dianalisis melalui indeks kesukaran. Daya beda ditentukan dengan
menghitung perbedaan proporsi jawaban benar antara dua kelompok peserta didik.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Butir Soal

No Item Soal Txy T tabel Keterangan
1 0,51991 Valid
2 0,71407 Valid
3 0,17718 Tidak valid
4 0,40023 0,367 Valid
5 0,87174 Valid
6 0,85934 Valid
7 0,63113 Valid

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat 6 item soal yang valid dan 1 item
soal yang tidak valid, karena 7y, 2 134p¢;- 6 s0al yang valid kemudian dapat digunakan untuk
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dalam penelitian, kemudian 1 soal yang tidak valid
tidak digunakan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Txy T'tabel Keterangan
0,699 0,367 Reliabel

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa instrument kemampuan pemecahan
masalah dikatakan reliabel karena 7, 2 7., Maka item dikatakan reliabel. Dalam
penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan dua metode utama, yaitu (1) metode tes
berupa 6 butir soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik
sebelum dan sesudah diberi perlakuan, dan (2) metode observasi yang dilakukan selama
proses pembelajaran untuk mengamati keterlaksanaan model reciprocal teaching
berbantuan simulasi PhET. Adapun teknik analisis data dilakukan dalam beberapa tahap,
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yaitu analisis kemampuan pemecahan masalah, uji prasyarat hipotesis berupa uji normalitas
dan uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain. Alasan dalam menggunakan uji N-Gain ini
adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik setelah diberikan perlakuan.

Prasyarat dalam analisis data meliputi uji normalitas yang dilakukan dengan metode
Chi Kuadrat untuk mengetahui apakah data hasil tes dari kedua kelas terdistribusi secara
normal. Selain itu, uji homogenitas menggunakan uji F dilakukan untuk memastikan bahwa
kedua kelas memiliki karakteristik awal yang setara. Analisis hipotesis menggunakan uiji
paired t-test berdasarkan data dari tes akhir, bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah perlakuan diberikan. Data yang
dianalisis berasal dari hasil tes uraian mengenai kemampuan pemecahan masalah, yang
sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 6
butir soal dinyatakan valid, sementara 1 butir tidak valid. Perhitungan reliabilitas dengan
rumus Alpha Cronbach menghasilkan nilai 0,367, yang mengindikasikan bahwa instrumen
tergolong reliabel.

Soal-soal tersebut disusun berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan
masalah, menurut Sujarwanto et al (2014), yaitu mengenali masalah, merencanakan
strategi, menerapkan strategi, dan mengevaluasi solusi. Data dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif dan inferensial, dengan hasil disajikan dalam bentuk grafik dan tabel
yang menggambarkan nilai pretest dan posttest. Uji hipotesis dilakukan melalui uji paired t-
test. Sebelum uji hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji
normalitas dan homogenitas, untuk memastikan kelayakan analisis lebih lanjut. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen yang menerapkan model reciprocal teaching dengan bantuan simulasi
PhET dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test) kepada dua kelompok sampel, yakni kelas eksperimen yang mendapat perlakuan
pembelajaran menggunakan model reciprocal teaching berbantuan simulasi PhET dan kelas
kontrol yang memperoleh cara konvensional. Didapatkan skor rata-rata pretest kelas
eksperimen 39,46 sedangkan skor rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 37,75.
Berikut tabulasi data pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
Tabel 3 dan dalam bentuk grafik batang pada Gambar 1.

Tabel 3. Tabulasi Data Hasil Pretest dan Posttest

Kategori Kelas Jumlah Skor Skor Rata- Kriteria
Siswa Tertinggi Terendah rata
Pretest Eksperimen 22 53,33 13,33 39,46 Kurang
Kontrol 22 58,33 33,33 37,75 Kurang
Posttest Eksperimen 22 100,00 73,33 86,66 Sangat baik
Kontrol 22 86,66 60,00 64,80 Baik
100 86,66
80 64,8
60
3946 4423 472
40
20,57
0
Rata-rata Tes Awal Rata-rata Tes Akhir Peningkatakan Nilai Rata-rata

m Eksperimen = Kontrol

Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Rata-rata KPM
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Data hasil pengamatan terhadap masing-masing indikator kemampuan pemecahan
masalah menunjukkan bahwa baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol terjadi
peningkatan skor dari pretest ke posttest. Namun demikian, peningkatan yang terjadi pada
kelas eksperimen yang signifikan. Uji prasyarat yang dilakukan terhadap data pretest dan
posttest di kedua kelas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memiliki variansi
yang homogen.

Tabel 4. Data Hasil Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik

Komponen Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai Tertinggi 100 86
Nilai Terendah 73 60
Nilai Rata-rata 86 64
Uji Normalitas Terditribusi Normal
Uji Homogenitas Homogen

Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai X,Zlitung pretest untuk kelas eksperimen adalah
3,87 dan untuk kelas kontrol 8,81. Untuk posttest, nilai Xﬁitung kelas eksperimen adalah
6,74, dan kelas kontrol 1,84. Karena semua nilai Xﬁitung lebih kecil nilai XZ,,,., dari 9,48,
maka data dianggap berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas menggunakan
uji f menunjukkan bahwa data pretest memiliki nilai Fp;z,ng 1,53 dan posttest memiliki nilai
Fhitung 1,89 dengan nilai Figpe 2,08 yang berarti homogen. Kemudian diuji hipotesis
menggunakan rumus paired t-test. Hasil uji menunjukkan nilai ty;,,, sebesar 2,08 yang
lebih besar dari t;;p.; 2,01. Dengan demikian, H, ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model reciprocal teaching berbantuan

simulasi PhET terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik di
SMAN 8 Mataram.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Kelas Jumlah Peserta Didik thitung tiabel
Eksperimen 22 2,08 2,01
Kontrol 22

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan skor posttest pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan model reciprocal teaching berbantuan simulasi PhET berpengaruh pada KPM
peserta didik.

'% 0.82 0,74
0,71 ,
Q 0.69 62 0,63 0,61
pzd
S
é 0,34
8
o
fo
®©
nd Mengenali masalah Merencanakan strategi Menerapkan strategi Mengevaluasi solusi
(IKPM1) (IKPM 2) (IKPM 3) (IKPM 4)

Kelas eksperimen ®Kelas kontrol

Gambar 2. Rata-rata Skor N-Gain Tiap IKPM Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa terjadi peningkatan signifikan pada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik di kelas eksperimen dibandingkan dengan
kelas kontrol. Peningkatan tersebut terlihat dari skor rata-rata pretest peserta didik kelas
eksperimen sebesar 39,46 yang tergolong kategori kurang, meningkat menjadi 86,66 pada
posttest yang termasuk dalam kategori sangat baik. Sebaliknya, kelas kontrol hanya
mengalami peningkatan dari 37,75 menjadi 64,80, dengan kategori akhir masih berada pada
tingkat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model reciprocal teaching
berbantuan simulasi PhET mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
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kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Aeni et al., (2022)
membuktikan pada hasil penelitannya bahwa adanya persentase peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan perlakuan model reciprocal teaching. Ramadanti & Pujiastuti
(2020) juga menyatakan bahwa model reciprocal teaching memiliki pengaruh positif pada
kemampuan pemecahan masalah peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran,
dibuktikan dengan adanya peningkatan pada nilai pretest dan posttest peserta didik.

Penemuan penting dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan simulasi PhET
mampu mengatasi kelemahan reciprocal teaching yang berbasis teks, sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Verawati & Sukaisih (2021) simulasi PhET dinyatakan dapat
membantu peserta didik dalam memahami konsep dan dapat meningkatkan keterampilan
sains peserta didik dalam pemecahan masalah. Peserta didik juga menjadi lebih aktif dalam
diskusi, eksplorasi konsep, dan evaluasi solusi. Peningkatan terlihat nyata pada empat
indikator kemampuan pemecahan masalah, vyaitu: (1) mengenali masalah, (2)
merencanakan strategi, (3) menerapkan strategi, dan (4) mengevaluasi solusi. Khususnya
pada indikator mengevaluasi solusi, yang sebelumnya sangat rendah, meningkat drastis
setelah perlakuan. Hal ini menandakan bahwa peserta didik mulai mampu melakukan
refleksi terhadap langkah penyelesaian yang dilakukan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model reciprocal teaching
berbantuan simulasi PhET tidak hanya berdampak positif pada hasil belajar, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta didik dalam menyelesaikan masalah
fisika secara sistematis dan reflektif. Menurut Wiwit & Amir (2023) dengan
mengimplementasikan simulasi PhET sebagai media pembelajaran pada model reciprocal
teaching dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini memperkuat
rekomendasi penggunaan model pembelajaran aktif yang dipadukan dengan media digital
interaktif dalam meningkatkan kompetensi abad ke-21, khususnya kemampuan pemecahan
masalah.

Pembelajaran menggunakan reciprocal teaching melibatkan siswa dalam peran aktif
sebagai pengajar bagi temannya sendiri, sesuai dengan karakteristik model pembelajaran
abad ke-21 yang disebutkan oleh Zubaedah (2016) yaitu mengembangkan keterampilan 4C,
terutama kolaborasi dan critical thinking and problem solving. Namun, kelemahan utama dari
model ini adalah kejenuhan saat berhadapan dengan teks yang monoton. Karena itu,
integrasi simulasi PhET menjadi kunci inovasi. Simulasi ini mampu memvisualisasikan
konsep abstrak secara interaktif, sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Rizaldi et al.
(2020) dan Verawati & Sukaisih (2021), bahwa PhET efektif untuk meningkatkan
pemahaman dan motivasi belajar siswa dalam konsep fisika.

Lebih lanjut, peningkatan kemampuan terlihat pada keempat indikator pemecahan
masalah: mengenali masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan
mengevaluasi solusi. Indikator "mengevaluasi solusi" yang sebelumnya sangat rendah,
mengalami peningkatan signifikan setelah perlakuan. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menguatkan teori-teori dalam kajian pustaka dan menjawab permasalahan dalam latar
belakang, bahwa model reciprocal teaching yang dikombinasikan dengan media simulasi
interaktif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran fisika secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
reciprocal teaching berbantuan simulasi PhET terhadap kemampuan pemecahan masalah
fisika peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa
nilai thitung 2 traver» S€hingga Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen yang menggunakan model reciprocal teaching berbantuan simulasi
PhET dan kelas kontrol yang menggunakan cara konvensional.

REKOMENDASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa model reciprocal teaching berbantuan simulasi
PhET berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar model ini diterapkan pada materi fisika lainnya atau pada
jenjang pendidikan yang berbeda guna melihat konsistensi hasil. Penggunaan media digital

Empiricism Journal, Vol 6, No 2, June 2025 609



Fathiyyah et al. Pengaruh Model Reciprocal Teaching Berbantuan .........

lain juga dapat dieksplorasi sebagai pendamping model reciprocal teaching untuk
meningkatkan variasi pembelajaran.
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